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Abstrak 
 

Kehidupan manusia akan mengalami ketidak seimbangan bila terdapat masalah dalam lingkungan. Masalah 
lingkungan yang sering terjadi yaitu pada  pada aliran sungai, dikarenakan sungai memiliki peranan penting bagi 
kehidupan manusia secara langsung dan tidak langsung. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
ini adalah untuk  memberdayakan masyarakat untuk menjaga kebersihan ekosistem sungai sebagai sumber 
protein dan rekreasi sumber daya desa. Mitra pada PkM ini yaitu masyarakat Dusun Dusun Guwo Desa 
GrogolKecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi. Metode yang diguanakan dalam PkM ini adalah dengan metode 
Participatory Learning and Action (PLA) Kurun waktu pelaksanaan PkM dari proses identifikasi masalah sampai 
dengan evaluasi keberhasilan kegiatan selama 1 bulan, yaitu pada 6 Juni sampai dengan 2 Juli 2022.  
 

Kata Kunci: pemberdayaan, kebersihan aliran sungai, sampah, Participatory Learning and Action (PLA) 

Community Empowerment To Keep The River Ecosystem Clean As 
A Protein Source And Village Recreational Resources 

Abstract 

Human life will experience an imbalance if there is a problem in the environment. One of the environmental 
problems that often occurs in river flow, is due to the important role of rivers for human life directly and indirectly. 
One of the problems of the river flow is the garbage contained in the river flow which causes the river ecosystem 
to be disrupted. The purpose of this Community Service (PkM) activity is to create a community to maintain the 
cleanliness of the river ecosystem as a source of protein and recreation of village resources in the people of Grogol 
Village, Giri District, Banyuwangi Regency. The method used in this PkM is Participatory Learning and Action (PLA) 
and on service training (OST) methods. The time for implementing PKM from the process of recognizing the 
problem to evaluating the success of the activity is for 1 month, namely from June 6 to July 2 2022. Finally, with a 
series of PKM implementations, understanding and ability to carry out river flow cleaning in Grogol Village, Giri 
District, Banyuwangi Regency is obtained. 
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PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan manusia tidak terlepas dari trias epidemiologi yaitu host 

(pejamu), agent (faktor penyebab) dan environment (lingkungan). Lingkungan merupakan 
aspek utama interksi dengan kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan mengalami 
ketidak seimbangan bila terdapat masalah dalam lingkungan. (Herawati et al., 2018). Masalah 
lingkungan yang sering terjadi yaitu pada  pada aliran sungai, dikarenakan sungai memiliki 
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peranan penting bagi kehidupan manusia secara langsung dan tidak langsung (Wijaya & 
Muchtar, 2019).  

Sampah merupakan penyebab masalah pada aliran sungai, pembuangan sampah di 
sungai yang dilakukan oleh masyarakat tanpa adanya proses pengolahan sampah terlebih 
dahulu, sehingga terganggunya ekosistem dan  kualitas air disungai Salah satu masalah aliran 
sungai yaitu sampah yang terdapat pada aliran sungai yang menyebabkan ekosistem sungai 
terganggu (Ermawati et al., 2017). Berdasarkan hasil pengamatan bahwa di aliran sungai 
Dusun Guwo Dusun Guwo Desa Grogol Kecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi aliran sungai 
banyak sampah plastik, daun dan limbah keluarga yang di buang oleh para warga di aliran 
sungai. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa, warga tidak memiliki penampungan sampah, 
sehingga warga membuang sampah mereka di sungai, namun air sungai yang mengaliri 
Dusun Guwo masih digunakan untuk mencuci baju dan piring sehingga teridentifikasi hygiene 
kesehatan air yang dikunakan untuk aktifitas rumah tangga yang telah tercemar air limbah 
sampah. Apabila kondisi tersebut tidak diatasi maka, akan berdampak pada kesehatan warga 
daerah sekitar aliran sungai (DAS) karena fungsi sungai terhadap kehidupan terutama 
kehidupan manusia antara lain sebagai penyedia air dan wadah air untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga, sanitasi lingkungan, pertanian, industri, pariwisata, olah raga, 
pertahanan, perikanan, pembangkit tenaga listrik, transportasi, dan kebutuhan lainnya 
(Rahmayanti et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Firmansyah (2015) partisipasi masyarakat sekitar sungai  dalam 
menjaga Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat diperlukan untuk menunrukan angka 
pencemaran lingkungan, namun partisipasi masyarakat masih rendah  dalam menjaga 
kebersihan aliran sungai, disebabkan kebiasaan yang menganggap membuang sampah ke 
sungai lebih praktis dan mudah. Hal tersebut berkaitan dengan perilaku yang sudah terbiasa 
dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar DAS 

Organisasi kesehatan masyarakat seluruh dunia mengakui fakta ini dan 
mengidentifikasi bahwa sekolah adalah kuncinya kesempatan untuk menyampaikan 
pengetahuan, mengajarkan keterampilan dan mengubah budaya norma bagi remaja. Efek 
dari pengetahuan yang di dapat tidak hanya akan membawa perubahan perilaku pada 
individu, tetapi juga akan mempengaruhi orang tua, teman, masyarakat luas (El Shamy & 
Cavanaugh, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini dilaksanakan dengan mitra masyarakat Dusun Guwo 
Dusun Guwo Desa GrogolKecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan diawali dengan 
Identifikasi masalah utama penduduk Dusun Guwo Desa Grogoldan ambil langkah koordinasi 
dengan kepala desa setempat, Identifikasi kebutuhan yang terkait dengan masalah utama 
warga serta memberikan saran solusi atas permasalahan warga kegiatan ini dilaksanaka 
pada 6 Juni sampai dengan 2 Juli 2022. Masalah yang ditemukan saat melakukan identifikasi 
yaitu kurang terjaganya ekosistem aliran sungai dan membuang sampah pada aliran sungai. 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk merubah perilaku masyarakat untuk menjaga 
kebersihan di Daerah Aliran Sungai (DAS). Dusun Guwo Dusun Guwo Desa Grogol Kec. Giri 
Kab. Banyuwangi. Menurut Trianita et al (2021) perilaku seseorang dapat dirubah ketika 
setelah mengetahui suatu informasi tertentu sehingga dari informasi tersebut seseorang dapat 
mengambil keputusan. Untuk mempengaruhi pengambilan keputusan warga dalam merubah 
perilaku dengan melakukan promosi kesehatan (Cucu Herawati, 2019).  

Berdasarkan pendahuluan diatas bahwa diperlukan memberikan pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) untuk memberdayakan masyarakat tentang Pentingnya Menjaga 
Kebersihan Ekosistem Sungai Sebagai Sumber Protein Dan Rekreasi Sumber Daya Desa di 
Dusun Guwo Desa Grogol Kec. Giri Kab. Banyuwangi. Sebagai tindaklanjut hal diatas Prodi 
D3 Keperawatan STIKES Banyuwangi bermitra dengan Dusun Guwo Desa Grogol Kec. Giri 
Kab. Banyuwangi untuk memberikan edukasi dan implementasi tersebut yang bertujuan 
sebagai bentuk Menjaga Kebersihan Ekosistem Sungai Sebagai Sumber Protein Dan 
Rekreasi Sumber Daya Desa. Capaian kegiatan pada kegiatan PkM ini adalah kemampuan 
masyarakat 1) membersihkan sampah dari daerah aliran sungai, 2) menebarkan benih ikan 
untuk menjaga ekosistem sungai yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein, 3) 
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masyarakat dapat memanfaatkan daerah aliran sungai sebagai sumber rekreasi masyarakat 
di luar Dusun Guwo. 

METODE PELAKSANAAN 
 Metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan PkM ini  adalah dengan berbagi 
informasi dan Implementasi  pendampingan. Tabel 1 mencantumkan tahapan kegiatan 
pengabdian ini: 

Tabel 1. Tahapan tahapan kegiatan pengabdian masyarakat 

Tahapan Kegiatan 

Tahap 1 • Identifikasi masalah utama penduduk Dusun Guwo Desa Grogoldan 
ambil langkah koordinasi dengan kepala desa setempat 

• Identifikasi kebutuhan yang terkait dengan masalah utama warga 

• Memberikan saran solusi atas permasalahan warga 
Tahap 2 Merumuskan metode implementasi untuk solusi yang diusulkan, yaitu: 

• MMD (Musyawarah Masyarakat Desa) 

• Pendampingan dan praktek langsung 
Tahap 3 Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat: 

• Edukasi menjaga kebersihan ekosistem sungai sebagai sumber protein 
dan rekreasi sumber daya desa 

• Kerja bakti oleh warga untuk membersihkan aliran sungai dan menebar 
benih ikan lele di aliran sungai 

 
Mitra pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat Dusun Guwo Desa Grogol 

Kecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertema Pentingnya Menjaga Kebersihan Ekosistem Sungai Sebagai Sumber Protein Dan 
Rekreasi Sumber Daya Desa, bertujuan  peningkatan pengetahuan dan pemahaman terkait 
menjaga Kebersihan Ekosistem Sungai Sebagai Sumber Protein Dan Rekreasi Sumber Daya 
Desa, kami menggunakan metode menggunakan metode Participatory Learning and Action 
(PLA) dan implementasi.  

PLA merupakan proses pembelajaran dengan melakukan interaksi secara partisipatif 
dengan komunitas (masyarakat) (Darmawan et al., 2020). PLA pengabdian masyarakat ini 
dengan  memberdayakan masyarakat dan sekolah di wilayah Dusun Guwo Desa Grogol 
Kecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi untuk diberikan edukasi terkait menjaga Kebersihan 
Ekosistem Sungai Sebagai Sumber Protein Dan Rekreasi Sumber Daya Desa. 

Implementasi (Action) adalah membersihkan  sampah (kerja bakti) di daerah aliran 
sungai dan menebar benih ikan untuk meningkatkan ekosistem aliran sungai. Menurut Ellyana 
Ilsan Eka Putrì & Yusroh (2020) menebar benih ikan akan meningkatkan biota sungai 
sehingga dapat meningkatkan kualitas air sungai di bagian hilir yang kemudian bermuara ke 
laut. 

Capaian kegiatan pada kegiatan PkM ini adalah kemampuan masyarakat 1) 
membersihkan sampah dari daerah aliran sungai, 2) menebarkan benih ikan untuk menjaga 
ekosistem sungai yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein, 3) masyarakat dapat 
memanfaatkan daerah aliran sungai sebagai sumber rekreasi masyarakat di luar Dusun 
Guwo. 

HASIL DAN DISKUSI 
 Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada masyarakat Dusun Guwo Desa Grogol 
Kecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi pada 6 Juni sampai dengan 2 Juli 2022. Tahap 
pertama kegiatan PkM ini adalah  diawali dengan Identifikasi masalah utama penduduk Dusun 
Gowo Desa Grogol dan ambil langkah koordinasi dengan kepala desa setempat, Identifikasi 
kebutuhan yang terkait dengan masalah utama warga serta memberikan saran solusi atas 
permasalahan warga kegiatan ini dilaksanakan. Masalah yang ditemukan adalah kurang 
terjaganya ekosistem aliran sungai dan membuang sampah pada aliran sungai. 
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 Setelah melakukan identifikasi masalah yang dihadapi masyarakat, tahap kedua yaitu 
itu merumuskan metode implementasi untuk solusi yang diusulkan melalui MMD 
(Musyawarah Masyarakat Desa), dengan menemukan metode implmentasi; sosialisasi/ 
pendidikan kesehatan tentang membuang sampah pada tempatnya dan pemanfaatan aliran 
sungai sebagai sumber protein dan rekreasi, kerja bakti membersihkan aliran sungai, dan 
menabur benih ikan di sepanjang aliran sungai Dusun Guwo Desa Grogol. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pelaksanaan musyawarah masyarakat desa (MMD) 
Tahap ketiga yaitu melakukan implementasi, implementasi pertama yaitu melakukan 

pendidikan kesehatan yaitu berupa edukasi dan sosialisasi tentang membuang sampah pada 
tempatnya dan pemanfaatan aliran sungai sebagai sumber protein dan rekreasi yang 
dilaksanakan pada siswa SDN 1 Grogol, siswa SMP Sunan Giri Grogol, Mushola Pengajian 
Manaqib Perempuan, Mushola Pengajian Jami’iyah laki-laki. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pendidikan kesehatan di SDN 1 Grogol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pendidikan kesehatan di SMP Sunan Giri Desa Grogol 
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Gambar 4. Pendidikan kesehatan di Mushola Pengajian Jami’iyah laki-laki 

 
Selanjutnya dilaksanakan kegiatan kerja bakti membersikan daerah aliran sungai dan 

menabur benih ikan lele agar ekosistem sungai sebagai sumber protein dan rekreasi sumber 
daya desa. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Kerja bakti dan menabur benih ikan lele 

KESIMPULAN  
Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) pemberdayaan 

masyarakat untuk menjaga kebersihan ekosistem sungai sebagai sumber protein dan rekreasi 
sumber daya desa di Dusun Guwo Desa GrogolKecamatan Giri Kabupaten Banyuwangi. 
Melalui  metode Participatory Learning and Action (PLA) , para warga yang terlibat dalam 
kegiatan PkM telah memperoleh pendidikan kesehatan dan terlaksana kerja bakti untuk 
kebersihan aliran sungai. Secara umum, kegiatan PkM telah berjalan dengan lancar dengan 
terpenuhinya target tujuan yang diharapkan dalam kegiatan PkM ini. 
 

REKOMENDASI  
Rokemendasi tim PkM dalam konteks kegiatan yang telah dilakukan adalah penting 

untuk melaksanakan kegiatan serupa pada warga, mengingat kegiatan PkM sumber protein 
dan rekreasi sumber daya desa sangat membukan pengetahuan dan pemahaman warga 
terkait kebersihan aliran sungai sehingga meningkatkan kesehatan masyarakat. Adapun 
kendala yang dihadapi dapat menjadi referensi untuk kegiatan yang serupa di masa-masa 
mendatang.  
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